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Telah dilakukan proses pengujian dengan meterial alumunium yang dilas dengan beda kampuh las yaitu X, V, dan I. 

Dimana pengujian ini membandingkan hasil lasan yang memakai kampuh yang berbeda yang mengakibatkan mempengaruhi 

sifat-sifat mekanik dari alumunium tersebut. Pengelasan (Welding) adalah salah satu teknik penyambungan  logam  dengan  

cara  mencairkan  sebagian logam induk dan logam pengisi. Dari definisi tersebut terdapat 2 kata kunci untuk menjelaskan 

definisi pengelasan yaitu mencairkan sebagian  Iogam dan logam pengisi. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian 

ini yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan hasil pengelasan beda kampuh las pada alumunium terhadap 

ketangguhan uji impact (carpy) dan struktur mikro. Nilai uji impact dan struktur mikro rata-rata spesimen adalah : 

BM 2,2472 joul/mm2, Nilai uji impact rata-rata spesimen dengan kampuh V 2,6300 joul/mm2, Nilai uji impact rata-rata 

spesimen dengan kampuh X 2,6449 joul/mm2, Nilai uji impact rata-rata spesimen dengan kampuh I 2,8400 joul/mm2, Dan 

hasil analisis struktur mikro yang didapat Al (berwarna putih ), Mg (berwarna keabu-abuan), Si (bewarna abu-abu) dan Cu 

(berwarna abu-abu agak kemerahan) dari setiap speseimen Base Material, has dan las pada kampuh V, X dan I. 

Kata Kunci: Alumunium, Pengelasan Kampuh V, X, dan I, Uji Impact, Struktur Mikro. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sa’at ini, 

sangat mempengaruhi kehidupan manusia yang merasakan 

secara langsung dampak pengembangannya di berbagai 

bidang. Apabila diperhatikan secara cermat, segala 

kebutuhan manusia tidak terlepas dari unsur logam, sebagai 

salah satu bahan dasar yang dapat dirangkaikan menjadi 

sebuah produk jadi, melalui proses kerja yang berlangsung 

secara kontinyu. Padapusat-pusat industri seperti otomotif 

sampai industri tradisional yang terdapat di daerah-daerah, 

juga menggunakan peralatan yang terbuat dari logam. Oleh 

sebab itu, timbul kreasi dan inovasi dari manusia sebagai 

pelaku industri untuk dapat mengembangkan barang yang 

tak terpakai menjadi dipakai dari proses pengelasan atau 

penyambungan. 

Proses pengelasan itu sendiri adalah proses 

pengembangan logam dimana logam mejadi satu akibat 

panas las, dengan atau tanpa pengaruh tekanan, dan dengan 

tanpa logam pengisi. Prosedur pengelasan kelihatanya sangat 

sederhana tapi sebenarnya sangat banyak masalah yang 

harus diatasi dari berbagai kampuh las itu sendiri dimana 

setiap kampuh las itu memiliki hasil kekerasan yang berbeda 

dan kekuatan tekan yang berbeda pula. Pengelasan bukan 

tujuan utama dari konntruksi, tetapi merupakan sarana untuk 

mencapai pembuatan yang lebih baik. Karena  itu rancangan 

dalam pengelasan sangat menmbutuhkan kampuh las yang 

sesui kebutuhan material kan kebutuhan kontruksi yang 

ingin dicapai dan dari sifat sifat las itu sendiri kekuatan dari 

sambungan las sangat mempangaruhi dari kampunya 

sehingga hasil yang diinginkan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Dalam pemilihan pengelasan harus di titik beratkan dari 

bahan yang dipakai disini bahan yang dipakai adalah 

aluminium dan aluminium itu sendiri iyalah logam bewarna 

putih keperakan yang lunak.aluminium juga merupakan 

logam yang paling banyak terdapat dikerak bumi, dan unsur 

ketiga terbanyak setealh oksigen dan silicon. Oleh karena itu 

penulis ingin menguji sifat mekanis dari aluminium yang 

telah dilas menggunakan las asitelin yang masuk dalam 

pengelasan lunak. 

METODELOGI PENELITIAN TAHAPAN PENGUJIAN 

Bahan dan Alat 

1. Aluminiu dengan panjang 5,5 cm lebar 1 cm dan tinggi 

1 cm. 

2. Alat uji pukul (impact) : R.M.U Testing Equitment, 

metode “charpy” 

3. Mesin Las : Mesin Las asitilin 

4. Alat uji struktur mikro : Metalurgical Microscope 

dengan merk OLYMPUS. 

5. Alat pembuat spesimen : kikir, ragum, amplas, gergaji. 

 

Tahap Pembuatan Benda Uji 

Aluminium dipotong dengan ukuran untuk spesimen 

pengujian yang akan dilakuan yaitu panjang 5,5cm, lebar 

1cm, dan tebal 1cm dengan jumlah 20 potong. 

Aluminium yang sudah dilakukan pemotongan selanjutnya 

dilas dengan mengguakan mesin las asitilin, dengan 

menggunakan 3 kampuh yang berbeda: 

1. Kampuh I Berjumlah 5 sambungan. 

2. Kapuh V berjumlah 5 sambungan. 

3. Kampuh X berjumlah 5 sambungan. 

Aluminium yang sudah dilakukan pemotongan dan dilas 

lalu diamplasan dengan kekerasan kertas amplas secara 

bertahap. Yang pertama adalah menggunakan ketas amplas 

dengan urutan kekasaran 200 – 600 – 1000 – 2000sampe 

sehalus mungkin. 

Setelah alumunium yang sudah diamplas dan sesuai 

kemudian dihaluskan dengan amplas 2000 secara perlahan- 

lahan.Lalu alumunium yang sudah diamplas halus diberi 

cairan etsa (zat kimia) untuk membuat alumunium menjadi 

mengkilat dan memudahkan pengujian struktur mikro. 

 

Tahap Pengujian Struktur Mikro 

Pengujian struktur mikro ini dilakukan pada 3 sampel, 

mailto:Najamudin@ubl.ac.id
mailto:stevenlerian@gmail.com
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Las;sampel keduamenggunakan kampuh V dilihat BM,
Haz, Las; dan sampel ketigamenggunakan kampuh X
dilihat BM, Haz, Las. Dengan menggunakan pembesaran
sebesar 100 kali pembesaran.

Tahap Pengujian Impact

Pengujian Impact ini dilakukan pada 20 sampel:

1. 5 sampel pertama mengunakan kampuh I.

2. 5 sampel kedua mengunakan kampuh V.

3. 5 sampel ketigamengunakan kampuh X.

4. 5sampel keempat tanpa pegelasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN UJI KOMPOSISI BAHAN

Uji komposisi dilakukan untuk mengetahui kandugan
apa saja dalam alumunium yang akan diuji dan untuk
mengetahui seberapa besar kandungan alumunium
didalamnya. Pengujian komposisi ini menggunakan analisa
Spectrometer dengan program Alalsi

HASIL DAN PEMBAHASAN PENGUJIAN IMPACT

Pengujian impact dilakukan untuk mengetahui
seberapa tangguh bahan material tersebut setelah
mengalami pengelasan dengan menggunakan 3 buah
kampuh yang berbeda yaitu V, X, dan I. Pengujian ini
dilakukan menggunakan metode Charpy dimana spesimen
diletakan pada tumpuan dengan posisi yang Horizontal atau
mendatar dan arah pembebanannya berlawanan arah
dengan takikan.

Dari hasil perhitungan di atas maka didapat harga impak
tertinggi ialah pada pengelasan dengan kampuh I dengan 4
spesiment yang mendapat nilai impact 2,945 joule/mm2.
Dikarenakan proses pengelasan pada alumunium tidak
membutuhkan jarak sambungan yang besar karena berakibat
sambungan tidak baik.
Dari ketiga kampuh las asetilin V,X, dan I nilai rata-ratanya
lebih tinggi dari base materil dengan nilai:
1. Nilai rata-rata base material 2,2472 joule /mm2

2. Nilai rata-rata kampuh V 2,6300 joule /mm2

3. Nilai rata-rata kampuh X 2,6449 joule /mm2

4. Nilai rata-rata kampuh I 2,8400 joule /mm2

Dengan ini perlakuan pengelasan asetilin dengan kampuh
V,X, dan I sangat berpengaruh pada alumunium yang akan
diuji impect.
Dan dari grafik rata-rata diatas didapat hasil rata rata yang
paling tinggi ialah pada rata- rata pengelasan dengan
kampuh I mendapat nilai rata-rata sebesar 2,8400 joule/mm2.
Nilai rata- rata ketangguhan yang tinggi itu desebabkan
karena celah las yang tidak besar dan mendapat lasan
sempurna.



JURNAL TEKNIK MESIN UBL,  VOL.5 NO. 1 (2017) 19

HASIL DAN PEMBAHASAN PENGUJIAN
STRUKTUR MIKRO

Pengujian Struktur Mikro dilakukan dengan tujuan
mengetahui struktur yang dihasilkan dari proses pengelasan
berbeda kampuh las yaitu kampuh las V, X, dan I dengan
menggunakan bahan alumunium adalah alumunium, silikon
dan. Pengujian struktur mikro ini menggunakan
pembesaran yaitu pembesaran 100x. pengujian struktur
mikro ini dilakuakan

 pada material kampuh V dengan melihat BM, HAZ dan
LAS

 pada material kampuh X dengan melihat BM, HAZ dan
LAS

 pada material kampuh I
dengan melihat BM, HAZ dan
LAS Hasil pengujianya adalah
sebagai berikut;

1. Bahan pada kampuh V

Spesimen 1 (Kampuh V)

Struktur mikro alumunium terlihat bahwa struktur yang
terbentuk adalah, Al (berwarna putih ), Mg (berwarna keabu-
abuan), Si (bewarna abu-abu) dan Cu (berwarna abu-abu
agak kemerahan). Berdasarkan gambar diatas struktur mikro
las yang paling banyak mengandung Mg dan Si, pada hasil
struktur mikro Haz terlihat Mg sedikit dan banyak
kandungan Al. Alumunium ini memiliki kandungan Si yang
bayak sehingga alumunium  ini bagus dalam ketahan
korosinya dan spesimen ini mudah kejakan mesin karena
banyak kandungan Cu.

2. Bahan pada kampuh X

Spesimen 2 (kampuh X)

Struktur mikro alumunium terlihat bahwa struktur yang
terbentuk adalah, Al (berwarna putih ), Mg (berwarna keabu-
abuan), Si (bewarna abu-abu) dan Cu (berwarna abu-abu agak
kemerahan).
Berdasarkan gambar diatas struktur mikro las yang paling
banyak mengandung Mg dan Si, pada hasil struktur mikro
Haz terlihat Mg sedikit dan banyak kandungan Al.
Alumunium ini memiliki kandungan Si yang bayak sehingga
alumunium  ini bagus dalam ketahan korosinya dan spesimen
ini mudah kejakan mesin karena banyak kandungan Cu.

3. Bahan pada kampuh I
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Spesimen 3 (kampuh I)

Struktur mikro alumunium terlihat bahwa struktur yang
terbentuk adalah, Al (berwarna putih ), Mg (berwarna keabu-
abuan), Si (bewarna abu-abu) dan Cu (berwarna abu-abu
agak kemerahan).
Berdasarkan gambar diatas struktur mikro las yang paling
banyak mengandung Cu dan Al, pada hasil struktur mikro
Haz terlihat Mg sedikit dan banyak kandungan Al.
Alumunium ini memiliki kandungan Si yang bayak
sehingga alumunium ini bagus dalam ketahan korosinya dan
spesimen ini mudah kejakan mesin karena banyak
kandungan Cu.

KESIMPULAN

1. Kadar alumunium yang duji pada uji komposisi dengan
menggunakan analisa

Spectrometer dengan program Alalsi dan hasil
persentasenyaiyalah Al 85,46%

2. Ketangguhan alumunium setelah dilakukan
pengelasan dengan berbeda kampuh yaitu kampuh V,
X, I adalah sebagai berikut:
rata-rata uji impact

a. Base Material 2,2472 joul/mm2

b. Kampuh V 2,6300 joul/mm2

c. Kampuh X 2,6449 joul/mm2

d. Kampuh I2,8400 joul/mm2

Rata-rata yang paling tinggi ialah pada rata-rata
pengelasan dengan kampuh I mendapat nilai rata-rata
sebesar 2,8400 joule/mm2. Nilai rata- rata
ketangguhan yang tinggi itu desebabkan karena celah
las yang tidak besar dan mendapat lasan sempurna.

3. Pengujian struktur mikro

Struktur mikro alumunium terlihat bahwa struktur yang
terbentuk adalah, Al (berwarna putih ), Mg (berwarna
keabu-abuan), Si (bewarna abu-abu) dan Cu (berwarna
abu-abu agak kemerahan).

a. Kampuh V

Alumunium ini memiliki kandungan Si yang bayak
sehingga alumunium ini bagus dalam ketahan
korosinya dan spesimen ini mudah kejakan mesin
karena banyak kandungan Cu.

b. Kampuh X

Alumunium ini memiliki kandungan Si yang bayak
sehingga alumunium ini bagus dalam ketahan
korosinya dan spesimen ini mudah kejakan mesin
karena banyak kandungan Cu.

c. Kampuh I

Alumunium ini memiliki kandungan Si yang bayak
sehingga alumunium ini bagus dalam ketahan
korosinya dan spesimen ini mudah kejakan mesin
karena banyak kandungan Cu.
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